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ABSTRACT 

The purpose of this research is to determine the production costs in the salt business 

in Pademawu District, Pamekasan Regency. And determine the level of income of 

the salt business in Pademawu District, Pamekasan Regency. In this study the 

authors used a quantitative approach. The population in this study were salt 

farmers in Pademwau District. The sample used in this study was 50 respondents 

of salt farmers in Pademawu District. Researchers collected data by means of field 

observations, interviews and distributing questionnaires. The results of this study 

indicate that the cost structure in the salt business is 37.24% variable costs or 

Rp14,544,200 and 62.76% fixed costs or Rp24,509,440. Whereas The income 

received by salt farmers amounted to Rp133,932,360 with revenue of 

Rp172,986,000 minus total costs of Rp39,053,640. The conclusion from the results 

of research that has been done by the author is that the expenditure of salt farmers 

is greatest at fixed costs. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui biaya produksi pada usaha 

garam pada usaha garam di Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Dan  

Untuk mengetahui tingkat pendapatan usaha garam di Kecamatan Pademawu 

Kabupaten Pamekasan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah petani 

garam di Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 50 responden petani garam di Kecamatan Pademawu. 

Kecamatan Pademawu. Peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi 

lapangan, wawancara dan penyebaran kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Struktur biaya pada usaha garam adalah 37,24% biaya variabel atau sebesar 

Rp14.544.200 dan 62,76% biaya tetap atau sebesar Rp24.509.440. Sedangkan  

Pendapatan yang diterima petambak garam sebesar Rp133.932.360 dengan 

penerimaan sebesar Rp172.986.000 dikurangi dengan total biaya sebesar 

Rp39.053.640. Kesimpulan yang dapat diambil dari dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis adalah bahwa pengeluaran petambak garam paling besar 

adalah pada biaya tetap. 
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